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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMURPERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TIMUR
 NOMOR 39 TAHUN 2000TENTANG
 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI JAWA TIMUR
 DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
 GUBERNUR JAWA TIMUR
 Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan kegiatan
 bidang Pendidikan dan Kebudayaan di lingkungan Pemerintah
 Propinsi Jawa Timur sesuai dengan kewenangan dan ketentuan
 berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
 Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun
 2000 tentang Kewenangan Pemenntah dan Kewenangan Propinsi
 sebagai Daerah Otonom, maka perlu diadakan penataan kembali
 Organisasi dan Tata Kerja Dinai Pendidikan dan Kebudayaan
 Propinst Jawa Timur sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah
 Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 12 Tahun 1997 ;
 b. bahwa penataan Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 Propinsi Jawa Timur merupakan penggabungan tugas dan fungsi
 antara kewenangan yang ditangani oleh Dinas Pendidikan dan
 Kebudayaan Propinsi Jawa Timur dengan yang ditangani oleh
 Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Jawa
 Timur;
 c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
 huruf a dan b, perlu menetapkan kembali Organisasi dan Tata
 Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur
 dengan menuangkan ketentuan-ketentuannya dalam suatu
 Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur.
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan
 Propinsi Jawa Timur juncto Undang- Undang Nomor 18 Tahun
 1950 Peraturan tentang Mengadakan Perubahan perihal Undang-
 Undang Tahun 1950 Nomor 2 dari hal Pembentukan Propinsi Jawa
 Timur (Lembaran Negara Tahuri 1950 Nomor 32);
 2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
 Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan
 Lembaran Negara Nomor 3839);
 3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
 Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran
 Negara Tahun 1999 Nomor 72);
 4. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewena-
 ngan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah
 Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan
 Lembaran Negara Nomor 3952) ;
 5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2000
 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
 Tahun 2000 Nomor 165);
 6. Keputusan Presiden Rl Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik
 Penyusunan Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk
 Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan Pemerintah
 dan Rancangan Keputusan Presiden Rl (Lembaran Negara Tahun
 1999 Nomor 70).
 Dengan persetujuan
 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROPINSI JAWA TIMUR,
 MEMUTUSKAN
 Menetapkan : PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TIMUR TENTANG DINAS
 PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI JAWA TIMUR
 BAB I
 KETENTUAN UMUM
 Pasal 1
 Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
 a. Pemerintah Propinsi, adalah Pemerintah Propinsi Jawa Timur;
 b. Gubernur, adalah Gubernur Jawa Tmur;
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 2
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c. Sekretaris Daerah, adalah Sekretaris Daerah Propinsi Jawa Timur;
 d. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, adalah Dinas Pendidikan dan
 Kebudayaan Propinsi Jawa Timur;
 e. Kepala Dinas, adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 Propinsi Jawa Timur;
 f. Wakil Kepala Dinas, adalah Wakil Kepala Dinas Pendidikan dan
 Kebudayaan Propinsi Jawa Timur.
 BAB II
 KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI
 Pasal 2
 (1) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai kedudukan sebagai
 unsur pelaksana Pemerintah Propinsi di bidang pendidikan dan
 kebudayaan ;
 (2) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala
 Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan
 bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.
 Pasal 3
 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan
 kewenangan desentralisasi dan tugas dekonsentrasi di bidang
 pendidikan dan kebudayaan Nasional.
 Pasal 4
 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3,
 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai fungsi:
 a. pengumpulan dan pengolahan data, penelitian dan
 pengembangan, penyusunan rencana dan program, pelaksanaan
 monitoring dan evaluasi serta pelaksanaan kajian tentang
 pembukaan dan penutupan Perguruan Tinggi;
 b. pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, keuangan,
 perlengkapan, kerumahtanggaan, hukum, kelembagaan serta
 tugas-tugas hubungan masyarakat;
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c. pembinaan serta pengembangan pendidikan Taman Kanak-Kanak
 dan Sekolah Dasar;
 d. pembinaan serta pengembangan pendidikan Sekolah Lanjutan
 Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah Umum (SMU) ;
 e. pembinaan serta pengembangan pendidikan Sekolah Menengah
 Kejuruan (SMK);
 f. penyelenggaraan serta pengembangan Pendidikan Luar Biasa
 (PLB);
 g. pembinaan dan pengembangan pendidikan luarsekolah ;
 h. penggalian, perlindungan, pemeliharaan, pemajuan dan
 pembinaan dalam rangka pelestarian, pengembangan kebudayaan
 nasional ;
 i. pendataan, pembinaan karier, peningkatan mutu guru melalui
 program penyetaraan serta evaluasi tenaga kependidikan.
 BAB III
 ORGANISASI
 Bagian Pertama
 Susunan Organisasi
 Pasal 5
 (1) Susunan Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, terdiri
 atas :
 a. Kepala Dinas ;
 b. Wakil Kepala Dinas ;
 c. Bagian Tata Usaha ;
 d. Sub Dinas Penyusunan Program ;
 e. Sub Dinas Pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
 Dasar;
 f. Sub Dinas Pendidikan Menengah Umum ;
 g. Sub Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan ;
 h. Sub Dinas Pendidikan Luar Biasa ;
 i. Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah ;
 j. Sub Dinas Kebudayaan ;
 k. Sub Dinas Tenaga Kependidikan ;
 l. Kelompok Jabatan Fungsional;
 m. Unit Pelaksana Teknis Dinas.
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 4
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(2) Bagian Tata Usaha dan masing-masing Sub Dinas dipimpin oleh
 Kepala Bagian dan Kepala Sub Dinas yang berada di bawah dan
 bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
 Bagian Kedua
 Kepala Dinas dan Wakil Kepala Dinas
 Pasal 6
 Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, melakukan koordinasi,
 pengawasan dan pengendalian dalam penyelenggaraan kegiatan
 bidang pendidikan dan kebudayaan.
 Pasal 7
 Wakil Kepala Dinas mempunyai tugas :
 a. Mewakili Kepala Dinas apabila Kepala Dinas berhalangan
 dalam menjalankan tugasnya ;
 b. Memimpin kegiatan pengawasan intern Dinas;
 c. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Bagian Ketiga
 Bagian Tata Usaha
 Pasal 8
 Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
 administrasi umum, kepegawaian, keuangan, perlengkapan,
 kerumahtanggaan, hukum, kelembagaan serta tugas-tugas yang
 berhubungan dengan masyarakat.
 Pasal 9
 Untuk melaksanakan tugas sebagaiman dimaksud dalam Pasal 8,
 Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi:
 a. pengelolaan administrasi umum ;
 b. pengelolaan administrasi kepegawaian ;
 c. pengelolaan administrasi keuangan ;
 d. pengelolaan administrasi perlengkapan ;
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 5
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e. pengelolaan urusan rumah tangga ;
 f. pejaksanaan tugas-tugas di bidang hukum ;
 g. pelaksanaan tugas - tugas kelembagaan ;
 h. pelaksanaan tugas - tugas kehumasan ;
 i. pelaksanaan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal 10
 (1) Bagian Tata Usaha terdiri atas :
 a. Sub Bagian Umum ;
 b. Sub Bagian Keuangan ;
 c. Sub Bagian Kepegawaian ;
 d. Sub Bagian Perlengkapan ;
 (2) Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Sub
 Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
 Kepala Bagian Tata Usaha .
 Pasal 11
 (1) Sub Bagian Umum mempunyai tugas:
 a. melakukan pengelolaan surat menyurat, pengetikan,
 penggandaan ;
 b. mengurus administrasi dan pengelolaan arsip serta mengurus
 administrasi kebutuhan rumah tangga Dinas ;
 c. melakukan kegiatan keprotokolan dan mengurus perjalanan
 Dinas serta menyelenggarakan urusan keamanan dan
 kebersihan kantor ;
 d. melakukan kegiatan hubungan masyarakat ;
 e. melaksanakan kegiatan kelembagaan dan hukum ;
 f. melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan Kepala Bagian
 Tata Usaha.
 (2) Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas:
 a. menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan anggaran
 keuangan ;
 b. melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pengelolaan
 pembayaran gaji pegawai ;
 c. menyusun pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelolaan
 keuangan ;
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 6
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d. melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Kepala
 Bagian Tata Usaha.
 (3) Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas :
 a. melakukan pengelolaan administrasi kepegawaian ;
 b. menyiapkan bahan dalam rangka melakukan upaya
 meningkatkan disiplin pegawai, kesejahteraan pegawai, serta
 rencana pengembangan pegawai;
 c. menyiapkan bahan dalam rangka memproses kedudukan
 hukum pegawai;
 d. melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Kepala
 Bagian Tata Usaha.
 (4) Sub Bagian Perlengkapan mempunyai tugas:
 a. menghimpun dan mengelola data perlengkapan serta
 menyelenggarakan analisa kebutuhan perlengkapan ;
 b. menyelenggarakan pengadaan perlengkapan ;
 c. menyelenggarakan tata usaha penyimpanan dan distribusi
 barang-barang inventaris dan peralatan lainnya ;
 d. mengurus pemeliharaan, perbaikan peralatan dan kebutuhan
 barang serta mengurus penghapusan barang - barang ;
 e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
 Bagian Tata Usaha.
 Bagian Keempat
 Sub Dinas Penyusunan Program
 Pasal 12
 Sub Dinas Penyusunan Program mempunyai tugas melaksanakan
 pengumpulan dan pengolahan data, penelitian dan pengembangan,
 menyusun rencana dan program, melaksanakan monitoring dan
 evaluasi serta melakukan kajian tentang pembukaan dan penutupan
 Perguruan Tinggi.
 Pasal 13
 Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 12, Sub Dinas Penyusunan Program mempunyai fungsi:
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 7
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a. pengumpulan dan pengolahan data sebagai dasar penyusunan
 rencana dan program serta pengendalian pembangunan
 perididikan dan kebudayaan ;
 b. penelitian dan pengembangan untuk mendukung
 keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan pengembangan
 kebudayaan;
 c. penyusunan rencana program dan kegiatan pembangunan
 pendidikan dan kebudayaan ;
 d. pelaksanaan monitoring, pengawasan dan evaluasi terhadap
 pelaksanaan program dan kegiatan ;
 e. penyusunan laporan pengendalian pembangunan pendidikan dan
 kebudayaan ;
 f. pemberian pertimbangan pembukaan dan penutupan Perguruan
 Tinggi serta fakultas ;
 g. pemberian dukungan/bantuan penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
 selain pengaturan kurikulum, akreditasi dan pengangkatan tenaga
 akademis ;
 h. penetapan kebijakan tentang penerimaan siswa dan mahasiswa
 dari masyarakat minoritas, terbelakang dan atau tidak mampu
 tingkat regional;
 i. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal. 14
 (1) Sub Dinas Penyusunan Program terdiri atas :
 a. Seksi Pengumpulan dan Pengolahan Data ;
 b. Seksi Perencanaan ;
 c. Seksi Monitoring dan Evaluasi;
 d. Seksi Perguruan Tinggi ;
 (2) Masing-masing Seksi dipimpin oloh seorang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Penyusunan Program.
 Pasal 15
 (1) Seksi Pengumpulan dan Pengolahan Data mempunyai tugas :
 a. melakukan survey, pendataan mengolah dan menganalisis
 pendidikan dan kebudayaan ;
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 8
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b. menentukan prioritas dan melaksanakan penelitian
 permasalahan pendidikan dan kebudayaan ;
 c. mengolah dan menganalisis data ;
 d. melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu pendataan,
 penelitian dan pengembangan pembangunan pendidikan secara
 makro ;
 e. menyajikan data dan inforhnasi pembangunan pendidikan dan
 kebudayaan ;
 f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
 Penyusunan Program.
 (2) Seksi Perencanaan mempunyai tugas :
 a. menganalisis dan memanfaatkan data pendidikan dan
 kebudayaan ;
 b. menyusun rencana dan program kerja pendidikan dan
 kebudayaan berdasarkan masukan Bagian Tata Usaha dan
 Sub Dinas ;
 c. menjabarkan rencana tahunan ke dalam program DUKDA ;
 d. menyusun kriteria masyarakat minoritas, terbelakang dan/atau
 tidak mampu ;
 e. menyusun kebijakan penerimaan siswa, warga belajar dan
 mahasiswa atas dasar kriteria minoritas, terbelakang dan atau
 tidak mampu ;.
 f. menyusun kebijakan akan penenmaan siswa baru ;
 g. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
 Penyusunan Program.
 (3) Seksi Monitoring dan Evaluasi mempunyai tugas :
 a. mengadakan identifikasi data perkembangan pelaksanaan
 kegiatan pendidikan dan kebudayaan ;
 b. menyusun instrument monitoring, evaluasi dan pengendalian
 program rutin maupun pembangunan pendidikan dan
 kebudayaan ;
 c. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pengendalian program;
 d. menyusun dan memperagakan data hasil monitoring dan
 evaluasi pelaksanaan pembangunan pendidikan dan
 kebudayaan ;
 e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
 Penyusunan Program.
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 9
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(4) Seksi Perguruan Tinggi mempunyai tugas :
 a. melakukan kajian tentang persyaratan pendirian dan penutupan
 Perguruan Tinggi dan Fakultas ;
 b. memberikan pertimbangan pendirian dan penutupan Perguruan
 Tinggi dan Fakultas ;
 c. memberikan bantuan dan dukungan penyelenggaraan
 Perguruan Tinggi selain kurikulum, akademis dan akreditasi;
 d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
 Penyusunan Program.
 Bagian Kelima
 Sub Dinas Pendidikan Taman Kanak-kanak Dan Sekolah Dasar
 Pasal 16
 Sub Dinas Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
 mempunyai tugas melaksanakan pembinaan serta pengembangan
 pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.
 Pasal 17
 Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 16, Sub Dinas Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah
 Dasar mempunyai fungsi:
 a. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan
 penerimaan siswa baru, mutasi siswa, kalender pendidikan,
 evaluasi hasil belajar, standar kompetensi dan sertifikasi
 siswa serta pengembangan kurikulum ;
 b. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan pembukaan
 dan penutupan sekolah, pengelolaan sekolah, penilaian sekolah
 dan penilaian pelaksanaan tugas kepala sekolah ;
 c. penyusunan rencana peningkatan mutu guru dan Kepala
 Sekolah ;
 d. penyusunan pedoman penulisan buku pelajaran/modul
 pendidikan ;
 e. perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengadaan buku
 pelajaran/modul pendidikan, paket belajar dan alat pendidikan ;
 f. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 10
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Pasal 18
 (1) Sub Dinas Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
 terdiri atas :
 a. Seksi Kurikulum ;
 b. Seksi Pembinaan Sekolah ;
 c. Seksi Kesiswaan ;
 d. Seksi Sarana Pendidikan.
 (2) Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.
 Pasal 19
 (1) Seksi Kurikulum mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis penerimaan siswa baru, mutasi
 siswa, kalender pendidikan, evaluasi hasil belajar, standar
 kompetensi dan sertifikasi siswa serta pengembangan
 kurikulum ;
 b. memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan dan pengembangan
 kurikulum ;
 c. menghimpun dan menganalisis hasil monitoring dan evaluasi
 pelaksanaan kurikulum ;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar.
 (2) Seksi Pembinaan Sekolah mempunyai tugas :
 a. menyusun pedoman teknis pembukaan dan penutupan sekolah,
 pengelolaan sekolah, penilaian sekolah, penilaian pelaksanaan
 tugas kepala sekolah ;
 b. memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
 pengelolaan sekolah ;
 c. melaksanakan kegiatan mutu guru dan Kepala Sekolah ;
 d. menghimpun dan menganalisis data pengelolaan sekolah ;
 e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar.
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 11
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(3) Seksi Kesiswaan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman pelaksanaan kegiatan Pembinaan
 Kesiswaan bagi Siswa TK dan SD yang diarahkan pada
 pengenalan lingkungan sekolah ;
 b. menyusun Pedoman Pelaksanaan Penanaman Budi Pekerti
 bagi siswa TK dan SD ;
 c. menyusun pedoman dan pembinaan penyelenggaraan kegiatan
 extra kurikurer SD ;
 d. menganalisis dan mengevalunsi hasil pembinaan, kegiatan
 extra kurikurer;
 e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.
 (4) Seksi Sarana Pendidikan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman penulisan buku pendidikan;
 b. merencanakan,melaksanakan pengadaan dan mendistribusikan
 buku pelajaran, modul pendidikan, paket belajar dan alat
 pendidikan ;
 c. melaksanakan monitoring dan evaluasi;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.
 Bagian Keenam
 Sub Dinas Pendidikan Menengah Umum
 Pasal 20
 Sub Dinas Pendidikan Menengah Umum mempunyai tugas
 melaksanakan pembinaan serta pengembangan pendidikan SLTP dan
 SMU.
 Pasal 21
 Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 20, Sub Dinas Pendidikan Menengah Umum, mempunyai fungsi :
 a. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan penerimaan
 siswa baru, mutasi siswa, kalender pendidikan, evaluasi hasil
 belajar, standar kompetensi dan sertifikasi siswa serta
 pengembangan kurikulum ;
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 12
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b. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan pembukaan dan
 penutupan sekolah, pengelolaan sekolah, penilaian sekolah dan
 penilaian pelaksanaan tugas kepala sekolah ;
 c. penyusunan rencana peningkatan mutu guru dan Kepala Sekolah ;
 d. penyusunan pedoman penulisan buku pelajaran/modul pendidikan;
 e. perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengadaan buku
 pelajaran/modul pendidikan, paket belajar dan alat pendidikan;
 f. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal 22
 (1) Sub Dinas Pendidikan Menengah Umum, terdiri atas :
 a. Seksi Kurikulum;
 b. Seksi Pembinaan Sekolah ;
 c. Seksi Kesiswaan ;
 d. Seksi Sarana Pendidikan.
 (2) Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Pendidikan Menengah Umum.
 Pasal 23
 (1) Seksi Kurikulum mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis penerimaan siswa baru, mutasi
 siswa, kalender pendidikan, evaluasi hasil belajar, standar
 kompetensi dan sertifikasi siswa serta pengembangan
 kurikulum ;
 b. memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan dan pengembangan
 kurikulum ;
 c. menghimpun dan menganalisis hasil monitoring dan evaluasi
 pelaksanaan kurikulum ;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Pendidikan Menengah Umum.
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(2) Seksi Pembinaan Sekolah mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis pembukaan dan penutupan
 sekolah, pengelolaan sekolah. penilaian sekolah, penilaian
 pelaksanaan tugas kepala sekolah ;
 b. memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
 pengelolaan sekolah ;
 c. melaksanakan kegiatan mutu guru dan Kepala Sekolah ;
 d. menghimpun dan menganalisis data pengelolaan sekolah ;
 e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Menengah Umum.
 (3) Seksi Kesiswaan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis pelaksanaan kegiatan Pembinaan
 Kesiswaan bagi siswa SLTP dan SMU yang diarahkan pada
 pengembangan demokrasi dini, kepemimpinan dan manajemen
 organisasi siswa serta kepramukaan ;
 b. menyusun pedoman teknis peningkatan Tata Krama
 bagi siswa;
 c. menyusun pedoman pembinaan kegiatan ekstrakurikuler ;
 d. menyusun pedoman penyuluhan Penanggulangan NARKOBA
 dan kenakalan remaja ;
 e. menganalisa dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
 ekstrakurikuler bagi siswa SLTP dan SMU ;
 f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Menengah Umum.
 (4) Seksi Sarana Pendidikan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman penulisan buku pelajaran/modul
 pendidikan
 b. merencanakan, melaksanakan pengadaan dan mendistribu-
 sikan buku pelajaran, modul pendidikan, paket belajar dan alat
 pendidikan ;
 c. melaksanakan monitoring dan evaluasi ;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Menengah Umum.
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Bagian Keenam
 Sub Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan
 Pasal 24
 Sub Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan mempunyai tugas
 melaksanakan pembinaan serta pengembangan Pendidikan
 Menengah Kejuruan.
 Pasal 25
 Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 24, Sub Dinas Pendidikan Menengan Kejuruan mempunyai fungsi:
 a. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan penerimaan
 siswa baru, mutasi siswa, kalender pendidikan, evaluasi hasil
 belajar, standar kompetensi dan sertifikasi siswa serta
 pengembangan kurikulum ;
 b. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan pembukaan dan
 penutupan sekolah, pengelolaan sekolah, penilaian sekolah dan
 penilaian pelaksanaan tugas Kepala Sekolah ;
 c. penyusunan rencana peningkatan mutu guru dan Kepala Sekolah
 lainnya dan penetapan kualifikasi jabatan fungsional Kepala
 Sekolah serta perencanaan dan pelaksanaan peningkatan
 profesionalisme guru, Kepala Sekolah, instruktur dan pengawas ;
 d. penyusunan pedoman penulisan buku pelajaran/modul pendidikan;
 e. perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengadaan buku
 pelajaran/modul pendidikan, paket belajar dan alat pendidikan ;
 f. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal 26
 (1) Sub Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan terdiri atas :
 a. Seksi Kurikulum ;
 b. Seksi Pembinaan Sekolah ;
 c. Seksi Kesiswaan ;
 d. Seksi Sarana Pendidikan.
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(2) Masing-masing seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Pendidikan Menengah Kejuruan.
 Pasal 27
 (1) Seksi Kurikulum mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis penerimaan siswa baru, mutasi
 siswa, kalender pendidikan, evaluasi hasil belajar, standar
 kompetensi dan sertifikasi siswa serta pengembangan
 kurikulum ;
 b. memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan dan pengembangan
 kurikulum ;
 c. menghimpun dan menganalisis hasil monitoring dan evaluasi
 pelaksanaan kurikulum ;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan.
 (2) Seksi Pembinaan Sekolah mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis pembukaan dan penutupan sekolah,
 pengelolaan sekolah penilaian sekolah, penilaian pelaksanaan
 tugas Kepala Sekolah ;
 b. melaksanakan kegiatan mutu guru dan Kepala Sekolah ;
 c. memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
 pengelolaan sekolah ;
 d. menghimpun dan menganalisis data pengelolaan sekolah ;
 e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
 Sub Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan.
 (3) Seksi Kesiswaan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman teknis pelaksanaan kegiatan pembinaan
 kesiswaan bagi siswa SMK yang diarahkan pada
 pengembangan kewirausahaan, kepemirnpinan dan manajemen
 organisasi siswa serta kepramukaan ;
 b. menyusun pedoman teknis peningkatan Tata Krama bagi siswa;
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c. menyusun pedoman teknis pembinaan minat dan bakat melalui
 kegintan ekstrakurikuler;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan.
 (4) Seksi Sarana Pendidikan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman penulisan buku pelajaran/modul
 pendidikan ;
 b. merencanakan, melaksanakan pengadaan dan
 mendistribusikan buku pelajaran, modul pendidikan, paket
 belajar dan alat pendidikan ;
 c. melaksanakan monitoring dan evaluasi ;
 d. melaksanakan tugas-tugas lam yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan.
 Bagian Ketujuh
 Sub Dinas Pendidikan Luar Biasa
 Pasal 28
 Sub Dinas Pendidikan Luar Biasa mempunyai tugas melaksanakan
 sebagian tugas penyelenggaraan serta pengembangan Pendidikan
 Luar Biasa.
 Pasal 29
 Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
 28, Sub Dinas Pendidikan Luar Biasa mempunyai fungsi:
 a. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan penerimaan
 siswa baru, mutasi siswa, kalonder pendidikan, evaluasi hasil
 belajar, standar kompetensi dan sertifikasi siswa serta
 pengembangan kurikulum ;
 b. penyusunan pedoman dan evaluasi pelaksanaan pembukaan
 dan penutupan sekolah, pengelolaan sekolah, penilaian sekolah
 dan penilaian pelaksanaan tugas kepala sekolah ;
 c. penyusunan pedoman penulisan buku pelajaran/modul
 pendidikan;
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d. perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengadaan buku
 pelajaran/modul pendidikan, dan alat pendidikan lainnya ;
 e. perencanaan dan pelaksanaan pengadaan alat bantu program
 remedial dan program therapy anak luar biasa ;
 f. menyusun rencanaan pemngkatan mutu guru dan Kepala
 Sekolah;
 g. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal 30
 (1) Sub Dinas Pendidikan Luar Biasa terdiri atas :
 a. Seksi Kurikulum ;
 b. Seksi Pengelolaan SekolaH ;
 c. Seksi Kesiswaan ;
 d. Seksi Sarana Pendidikan.
 (2) Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Pendidikan Luar Biasa.
 Pasal 31
 (1) Seksi Kurikulum mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman penerimaan siswa baru Sekolah Luar
 Biasa dengan jenis kelainan dan jenjang pendidikan ;
 b. menetapkan persyaratan dan penyelenggaraan mutasi siswa
 luar biasa baik antar sekolah maupun antar Kabupaten/Kota
 dan Propinsi;
 c. menyusun pedoman/kriteria anak luar biasa sesuai dengan jenis
 kelainan dan drajat keluasbiasaannya ;
 d. menetapkan kurikulum Pendidikan Luar Biasa sesuai dengan
 jenis dan jenjang pendidikan ;
 e. menyusun dan menetapkan pedoman kalender pendidikan
 untuk anak luar biasa sesuai dengan jenis kelainan dan jenjang
 pendidikan ;
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f. menetapkan pedoman dan penyelenggaraan evaluasi hasil
 belajar anak luar biasa ;
 g. memonitor, mengevaluasi pelaksanaan kurikulum pendidikan
 luar biasa ;
 h. melaksanakan pengembangan kurikulum pendidikan luar biasa;
 i. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Luar Biasa.
 (2) Seksi Pengelolaan Sekolah Luar Biasa mempunyai tugas:
 a. melaksanakan pendataan Sekolah Luar Biasa dengan jenis
 kelainan dan jenjang pendidikan ;
 b. menyusun pedoman pembukaan dan penutupan Sekolah Luar
 Biasa;
 c. menyelenggarakan Sekolah Luar Biasa ;
 d. memonitor dan mengevaluasi penyelenggaraan Sekolah Luar
 Biasa ;
 e. menyelenggarakan penutupan Sekolah Luar Biasa ;
 f. melaksanakan peningkatan mutu guru dan Kepala Sekolah ;
 g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Luar Biasa.
 (3) Seksi Kesiswaan mempunyai tugas:
 a. menyusun pedoman dan melaksanakan program pengenala
 lingkungan sekolah, teman sebaya, dan sosialisasi masyarakat
 sekitarnya ;
 b. menyusun pedoman pengenalan tatakrama dan budi pekerti
 bagi siswa ;
 c. menyusun pedoman dan melaksanakan kegiatan
 ekstrakulikuler;
 d. menyusun pedoman dan melaksanakan program remedial dan
 pembinaan kemampuan ketrampilan mandiri;
 e. melaksanakan kegiatan pelatihan aktivitas kehidupan sehari-
 hari/ ADL (Activity of Daily Living);
 f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Luar Biasa.
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(4) Seksi Sarana Pendidikan mempunyai tugas:
 a. merencanakan dan menyelenggarakan pengadaan buku pokok
 dan buku penunjang sesuai dengan jenis kelainan dan jenjang
 pendidikan ;
 b. merencanakan dan melaksanakan pengadaan alat bantu
 proses belajar mengajar sesuai dengan jenis kelainan dan
 jenjang pendidikan ;
 c. menyusun pedoman penggunaan alat-alat bantu proses belajar
 mengajar sesuai dengan jenis kelainan dan jenjang pendidikan ;
 d. merencanakan dan menyelenggarakan pengadaan alat bantu
 program remedial dan program therapy anak luar biasa sesuai
 dengan jenis kelainan anak ;
 e. mendistribusikan buku dan alat bantu lainnya ;
 f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
 Pendidikan Luar Biasa.
 Bagian Kedelapan
 Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah
 Pasal 32
 Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah mempunyai tugas melaksanakan
 pelaksanaan pembinaan dan pengembangan pendidikan luar sekolah.
 Pasal 33
 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32,
 Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah, mempunyai fungsi:
 a. perumusan kebijakan di bidang pendidikan luar sekolah;
 b. pembinaan dan pengembangan dibidang Pendidikan luar Sekolah;
 c. pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan luar
 sekolah;
 d. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan dibidang
 pendidikan luar sekolah;
 e. pengelolaan dukungan teknis. administrasi dan sarana-prasarana
 Dinas Pendidikan Luar Sekolah ;
 f. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
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Pasal 34
 (1) Sub Dinas Pendidikan Luar Sekolah terdiri atas :
 a. Seksi Pendidikan Masyarakat;
 b. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini;
 c. Seksi Pengembangan Potensi Masyarakat;
 d. Seksi Pengembangan Sarana Pendidikan.
 (2) Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Pendidikan Luar Sekolah.
 Pasal 35
 (1) Seksi Pendidikan Masyarakat, mempunyai tugas:
 a. mengevaluasi, dan mengendalikan pelaksanaan program-
 program pendidikan masyarakat;
 b. menyelenggarakan dan mengendalikan Penilaian Hasil Belajar
 Tahap Akhir Nasional (Pehabtanas) Paket A setara SD, Paket B
 setara SLTP dan Paket C setara SLTA ;
 c. merencanakan dan menyelenggarakan program pendidikan
 masyarakat terbelakang di daerah terpencil dan tidak mampu
 untuk paket belajar tersebut huruf b ;
 d. menyelenggarakan pelatihan Tutor/ Fasilitator/ Pengelola
 Program Pendidikan Masyarakat untuk paket belajar tersebut
 huruf b ;
 e. melaksanakan tugas-tugas dan yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Luar Sekolah.
 (2) Seksi Pendidikan Anak Usia Dini mempunyai tugas :
 a. mengadakan pendataan dan evaluasi lembaga-lembaga
 kelompok bermain dan Taman Penitipan Anak ;
 b. menyelenggarakan, membina Kelompok Bermain dan Taman
 Penitipan Anak dan Pendidikan Keluarga bagi masyarakat
 terbelakang di daerah terpencil dan tidak mampu ;
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c. memberikan dukungan teknis dan administrasi terhadap
 pelaksanaan Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak dan
 Pendidikan Keluarga ;
 d. menyelenggarakan Pelatihan Tenaga Tutor/ Fasilitator/
 Pengelola Program Lembaga Pendidikan Kelompok Bermain,
 Taman Penitipan Anak dan Pendidikan Keluarga ;
 e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan LuarSekolah.
 (3) Seksi Pengembangan Potensi Masyarakat, mempunyai tugas:
 a. mengadakan pendataan dan evaluasi lembaga-lembaga kursus
 PLS yang diselenggarakan masyarakat;
 b. memfasilitasi kursus PLS yang diselenggarakan masyarakat
 yang mencakup aspek kelembagaan, tenaga kependidikan, dan
 peserta didik ;
 c. mengadakan dan membina Pusat Kegiatan Belajar
 Masyarakat;
 d. memfasilitasi Ujian Nasional Kursus PLS ;
 e. menetapkan standarisasi dan akreditasi kursus PLS yang
 diselenggarakan masyarakat;
 f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Luar Sekolah.
 (4) Seksi Pengembangan Sarana Pendidikan, mempunyai tugas :
 a. menyusun rencana dan melaksanakan pengadaan saran
 belajar PLS ;
 b. menyusun pedoman pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
 belajar PLS ;
 c. memfasilitasi pelaksanaan dan pengembangan Taman Besaran
 Masyarakat;
 d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Pendidikan Luar Sekolah.
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Bagian Kesembilan
 Sub Dinas Kebudayaan
 Pasal 36
 Sub Dinas Kebudayaan mempunyai tugas menggali, melindungi,
 memelihara, memajukan dan membina serta mengembangkan
 kebudayaan daerah dalam rangka pelestarian dan pengembangan
 kebudayaan nasional.
 Pasal 37
 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36,
 Sub Dinas Kebudayaan mempunyai fungsi:
 a. pembinaan, penggalian, perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan
 dan pengembangan kebudayaan ;
 b. penyusunan pedoman kebijaksanaan teknis kebudayaan dalam
 dan luar sekolah ;
 c. pelaksanaan pengkajian, pendokumentasian kebudayaan ;
 d. pelaksanaan pengembangan teknologi dan pemberdayaan
 masyarakat untuk pemanfaatan industri budaya ;
 e. peningkatan apresiasi kebudayaan ;
 f. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal 38
 (1) Sub Dinas Kebudayaan terdiri atas :
 a. Seksi Sejarah dan Museum ;
 b. Seksi Purbakala ;
 c. Seksi Kesenian ;
 d. Seksi Nilai Budaya.
 (2) Masing-masing seksi dipimpin oleh secrang Kepala Seksi yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Kebudayaan.
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Pasal 39
 (1) Seksi Sejarah dan Museum mempunyai tugas :
 a. melaksanakan pengkajian / pengamatan dan penganalisaan
 serta penulisan sejarah ;
 b. melaksanakan pembinaan dan pemantapan kesadaran sejarah
 melalui jalur pendidikan maupun masyarakat;
 c. mengkoordinasikan perumusan/penyusunan materi buku
 pelajaran sejarah untuk SD, SLTP, SMU dan SMK ;
 d. menyusun kebijaksanaan teknis pengungkapan informasi
 tentang pengabdian / keteladanan pahlawan nasional dan
 tokoh sejarah
 e. melaksanakan pembinaan dan pengembangan Museum
 Propinsi dan Museum Kabupaten/Kota ;
 f. melaksanakan pemasyarakatan peraturan perundang-
 undangan yang terkait dengan kebudayaan ;
 g. menyelenggarakan bimbingan. penyuluhan serta penyebaran
 informasi tentang permuseumnn ;
 h. menetapkan dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk
 pelaksanaan kegiatan kesejarahan dan permuseuman ;
 i. mengendalikan dan menilai polaksanaan kegiatan sejarah dan
 museum ;
 j. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Sub
 Dinas Kebudayaan.
 (2) Seksi Purbakala mempunyai tugas :
 a. melaksanakan pemasyarakatan peraturan perundang-
 undangan benda cagar budaya ;
 b. menyelenggarakan bimbingan, penyuluhan serta penyebaran
 informasi tentang kepurbakalaan ;
 c. mengatur perizinan membawa benda cagar budaya sesuai
 dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
 berlaku ;
 d. melaksanakan pengawasan pemanfaatan benda cagar budaya
 dan situs ;
 e. melaksanakan kerjasama penelitian arkeologi dengan instansi
 terkait;
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f. menetapkan dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk
 pelaksanaan kegiatan kepurbakalaan dan peninggalan
 nasional;
 g. mengendalikan dan menilai pelaksanaan kegiatan
 kepurbakalaan dan peninggalan nasional;
 h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Kebudayaan.
 (3) Seksi Kesenian mempunyai tugas :
 a. menyiapkan pedoman dan juknis tentang pembinaan kesenian ;
 b. memberi bantuan penyebarluasan seni antar Kabupaten/Kota
 dan atau propinsi / antar negara ;
 c. memberikan rekomendasi izin tentang pembinaan dan kegiatan
 kesenian Kabupaten/Kota, propinsi, nasional dan Internasional ;
 d. melaksanakan pembinaan kesenian antar Kabupaten/Kota;
 e. menyiapkan bahan kurikulum pendidikan kesenian dan muatan
 lokal pada sekolah dan luar sekolah ;
 f. memberi bantuan dan penghargaan seni;
 g. menyiapkan bahan dan pengadaan sarana dan prasarana
 kesenian ;
 h. merekomendasikan usulan karya industri seni budaya untuk
 dipatenkan ;
 i. menyelesaikan perselisihan antar Kabupaten/Kota ;
 j. melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Kebudayaan.
 (4) Seksi Nilai Budaya mempunyai tugas :
 a. melaksanakan kegiatan pengkajian/pengamatan dan
 penganalisaan serta penulisan nilai budaya, sistem budaya dan
 lingkungan budaya ;
 b. melaksanakan pembinaan dan pemantapan kesadaran nilai
 budaya, sistem budaya dan linykungan budaya ;
 c. melaksanakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan ;
 d. melaksanakan pembinaan Penghayatan Kepercayaan
 Terhadap Tuhan Yang Maha Esa ;
 e. merumuskan, menyususn materi nilai-nilai luhur budaya bangsa
 (budi pekerti) dan memasyarakatkannya ;
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f. menetapkan dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk
 pelaksanaan kegiatan nilai budaya, sistem budaya dan
 lingkungan budaya ;
 g. mengendalikan dan menilai pelaksanaan kegiatan nilai budaya,
 sistem budaya dan lingkungan budaya ;
 h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Kebudayaan.
 Bagian Kesepuluh
 Sub Dinas Tenaga Kependidikan
 Pasal 40
 Sub Dinas Tenaga Kependidikan, mempunyai tugas pembinaan karier,
 peningkatan mutu guru, koordinasi perlindungan hukum tenaga
 kependidikan dan koordinasi penyelenggara penataran.
 Pasal 41
 Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 40, Sub Dinas Tenaga Kependidikan mempunyai fungsi :
 a. pelaksanaan dan evaluasi keadaan guru dan tenaga kependidikan
 lainnya menurut jenis dan jenjang pendidikan ;
 b. pelaksanaan analisa kebutuhan, penempatan, dan pemerataan
 tenaga kependidikan antar Kabupaten/Kota ;
 c. penetapan bahan kebijakan teknis peningkatan mutu dan karier
 tenaga guru dan tenaga kependidikan lainnya ;
 d. penyusunan dan perencanaan pembinaan karier guru dan tenaga
 kependidikan lainnya ;
 e. peningkatan mutu dan profesi guru lewat program penyetaraan ;
 f. pelaksanaan penilaian prestasi tenaga kependidikan berdasarkan
 penetapan angka kredit jabatan fungsional;
 g. penyusunan pedoman dan pelaksanaan pemilihan guru teladan ;
 h. penyusunan dan penyelenggaraan program standarisasi atau
 kompetensi tenaga guru dan tenaga kependidikan lainnya ;
 i. Penyebarluasan, pedoman, penghargaan perlindungan hukum dan
 kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan lainnya ;
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j. Pelaksanaan tim koordinasi penyelenggaraan penataran ;
 k. pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
 program pembinaan karier dan poningkatan mutu guru dan tenaga
 kependidikan lainnya ;
 l. penyusunan laporan kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan ;
 m. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
 Pasal 42
 (1) Sub Dinas Tenaga Kependidikan terdiri atas:
 a. Seksi Ketenagaan TK dan SD ;
 b. Seksi Ketenagaan Dikmenum (SLTP.SMU);
 c. Seksi Ketenagaan Dikmenjur (SMK);
 d. Seksi Ketenagaan PLB.
 (2) Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi' yang
 berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Sub Dinas
 Tenaga Kependidikan.
 Pasal 43
 (1) Seksi Ketenagaan TK dan SD mempunyai tugas :
 a. melaksanakan analisa kebutuhan, penempatan tenaga guru
 TK, SD pengawas sekolah TK/SD ;
 b. merencanakan dan melaksanakan pembinaan guru, Kepala TK
 dan SD, Pengawas Sekolah TK/SD ;
 c. melaksanakan peningkatan profesional guru TK dan SD,
 pengawas sekolah TK/SD dan para instruktur;
 d. melaksanakan peningkatan mutu calon pengawas Sekolah
 TK/SD ;
 e. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu tim penilai
 angka kredit jabatan fungsional guru TK dan SD serta
 pengawas sekolah TK/SD golongan III (tiga);
 f. melaksanakan penilaian angka kredit jabatan fungsional guru
 dan pengawas sekolah TK/SD golongan III (tiga);
 g. merencanakan dan melaksanakan program penyetaraan guru
 TK/ SD setara D-ll dan S-1 ;
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 27

Page 28
                        

h. menyelenggarakan seleksi guru teladan TK dan SD tingkat
 propinsi;
 i. menyusun pedoman dan menyelenggarakan standardisasi
 kompetensi tenaga guru TK dan SD ;
 j. melaksanakan koordinasi dan pelaksanaan kebijakan tentang
 penghargaan, perlindungan hukum dan penyediaan fasilitas
 guru TK dan SD ;
 k. menyusun pedoman monitoring dan evaluasi program
 peningkatan mutu tenaga guru TK dan SD ;
 l. melaksanakan monitoring program penyetaraan Guru TK/SD
 setara D-2 dan S-1 ke kelompok belajar;
 m. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Tenaga Kependidikan.
 (2) Seksi Ketenagaan Dikmenum (SLTP dan SMU) mempunyai tugas:
 a. mengumpulkan penyajian dat.i dan informasi tenaga guru
 SLTP, SMU dan pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun
 mata pelajaran ;
 b. melaksanakan analisa kebutuhan, penempatan tenaga guru
 SLTP, SMU dan pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun
 mata pelajaran ;
 c. melaksanakan peningkatan kualifikasi tenaga guru SLTP, SMU
 dan pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran ;
 d. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu dan karier
 tenaga guru, Kepala SLTP dan SMU, pengawas sekolah mata
 pelajaran/rumpun mata pelajaran ;
 e. melaksanakan peningkatan profesional guru SLTP dan SMU,
 pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran dan
 para instruktur;
 f. melaksanakan peningkatan rnutu calon pengawas sekolah
 mata pelajaran/rumpun mata pelajaran ;
 g. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu tini penilai
 angka kredit jabatan fungsional guru SLTP dan SMU serta
 pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran ;
 h. melaksanakan penilaian angka kredit jabatan fungsional guru
 dan pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran
 golongan III (tiga);
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i. merencanakan dan melaksanakan program penyetaraan guru
 SLTP dan SMU setara D-3 dan S-1 ;
 j. menyelenggarakan seleksi pemilihan guru teladan SLTP dan
 SMU tingkat propinsi;
 k. menyusun pedoman dan menyelenggarakan standardisasi dan
 atau kompetensi tenaga guru SLTP dan SMU ;
 l. melaksanakan koordinasi dalam pelaksanaan kebijakan tentang
 penghargaan, perlindungan hukum dan penyediaan fasilitas
 guru SLTP dan SMU ;
 m. menyusun pedoman monitoring dan evalusai program
 peningkatan mutu tenaga guru SLTP dan SMU ;
 n. melaksanakan monitoring dan evaluasi program penyetaraan
 guru SLTP, SMU, D-3, S-1 ke kelompok belajar;
 o. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Tenaga Kependidikan.
 (3) Seksi Ketenagaan Dikmenjur (SMK), mempunyai tugas :
 a. melaksanakan analisa kebutuhan, penempatan tenaga guru
 SMK dan pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata
 pelajaran ;
 b. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu dan karier
 tenaga guru, Kepala SMK, pengawas sekolah mata
 pelajaran/rumpun mata pelajaran kejuruan;
 c. melaksanakan peningkatan profesional guru SMK, pengawas
 pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran ;
 d. melaksanakan peningkatan mutu calon pengawas sekolah
 mata pelajaran/rumpun mata pelajaran kejuruan ;
 e. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu tim penilai
 angka kredit jabatan fungsional guru SMK serta pengawas
 sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran ;
 f. melaksanakan penilaian angka kredit jabatan fungsional guru
 dan pengawas sekolah mata pelajaran/rumpun mata pelajaran
 golongan III (tiga);
 g. merencanakan dan melaksanakan program penyetaraan guru
 SMK setara D-3 dan S-1 ;
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h. menyelenggarakan seleksi pemilihan guru teladan SMK Tingkat
 Propinsi;
 i. merencanakan dan melaksanakan program penyetaraan Guru
 SMK setara D-3, S-1 dan S-2 ;
 j. menyusun pedoman dan menyelenggarakan standardisasi dan
 atau kopetensi tenaga guru SMK ;
 k. melaksanakan koordinasi dalam pelaksanaan kebijakan tentang
 penghargaan, perlindungan hukum dan penyediaan fasilitas
 guru SMK ;
 l. menyusun pedoman monitoring dan evalusai program
 peningkatan mutu tenaga guru SMK ;
 m. melaksanakan monitoring program penyetaraan guru SMA
 setara D-3, S-1, S-2 ;
 n. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
 Dinas Tenaga Kependidikan.
 (4) Seksi Ketenagaan PLB, mempunyai tugas :
 a. mengumpulkan, penyajian data dan informasi tenaga guru PLB,
 dan Pengawas Sekolah PLB ;
 b. melaksanakan analisa kebutuhan, penempatan tenaga guru
 PLB, Pengawas Sekolah PLB ;
 c. menetapkan pedoman dan melaksanakan peningkatan
 kualifikasi tenaga guru PLB, Pengawas Sekolah PLB ;
 d. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu karier
 tenaga guru, Kepala Sekolah SLB, Pengawas Sekolah PLB;
 e. melaksanakan peningkatan profesional guru PLB, Pengawas
 PLB dan para instruktur;
 f. melaksanakan peningkatan mutu calon Pengawas Sekolah
 PLB;
 g. merencanakan dan melaksanakan peningkatan mutu Tim
 Penilai Angka Jabatan Fungs onal guru PLB serta Pengawas
 Sekolah PLB ;
 h. melaksanakan penilaian angka kredit jabatan fungsional guru
 dan Pengawas Sekolah PLB golongan III (tiga);
 i. merencanakan dan melaksanakan program penyetaraan guru
 PLB setara S-1 ;
 j. menyelenggarakan seleksi pemilihan guru teladan PLB Tingkat
 Propinsi ;
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k. menyusun pedoman dan menyelenggarakan standardisasi atau
 kopetensi tenaga guru PLB ;
 l. melaksanakan koordinasi dalam pelaksanaan kebijakan tentang
 penghargaan, perlindungan hukum dan penyediaan fasilitas
 guru PLB ;
 m. melaksanakan monitoring dan evaluasi program peningkatan
 mutu tenaga guru PLB ;
 n. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
 Seksi Ketenagaan PLB.
 Bagian Kesebelas
 Kelompok Jabatan Fungsional
 Pasal 44
 Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan
 sebagian tugas teknis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sesuai
 bidang keahlian dan ketrampilan.
 Pasal 45
 (1) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 44, terdiri atas sejumlah pegawai dalam jenjang jabatan
 fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan
 bidang keahliannya ;
 (2) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat
 (1), dikoordinasikan oleh seorang tenaga fungsional senior yang
 ditunjuk oleh Gubernur dan dalam melaksanakan tugasnya
 bertanggung jawab kepada kepala Dinas ;
 (3) Jumlah Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
 ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja ;
 (4) Jenis Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
 diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Bagian Keduabelas
 Unit Pelaksana Teknis Dinas
 Pasal 46
 Unit Pelaksana Teknis Dinas Perididikan dan Kebudayaan,
 merupakan unsur pelaksana Dinas di lapangan.
 Pasal 47
 (1) Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 merupakan unsur pelaksana tekms Dinas yang menyelenggarakan
 fungsi pelayanan di bidang pendidikan dan kebudayaan ;
 (2) Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dipimpin
 oleh seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas yang berada di
 bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
 Pasal 48
 Unit Pelaksana Teknis Dinas, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
 terdiri atas :
 a. Balai Penataran Guru (BPG) di Surabaya ;
 b. Museum Negeri Propinsi (Mpu Tantular) di Sidoarjo ;
 c. Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala di Mojokerto ;
 d. Taman Budaya di Surabaya ;
 e. Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) di Surabaya ;
 f. Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) di Surabaya ;
 g. Balai Produksi Media Televisi (BPMTV) di Surabaya ;
 h. Balai Bahasa di Sidoarjo ;
 i. Balai Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan (BTKIP) di
 Surabaya.
 Pasal 49
 Susunan Organisasi Balai Penataran Guru di Surabaya, sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 48 huruf a terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Tata Laksana Penataran ;
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c. Seksi Evaluasi dan Pelaporan ;
 d. Kelompok Jabatan Fungsional.
 Pasal 50
 Susunan Organisasi Mpu Tantular di Sidoarjo, sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 48 huruf b terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Koleksi;
 c. Seksi Konservasi dan Preparasi;
 d. Seksi Bimbingan dan Edukasi;
 e. Kelompok Jabatan Fungsional.
 Pasal 51
 Susunan Organisasi Suaka Peningqalan Sejarah dan Purbakala di
 Mojokerto, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 huruf c terdiri
 atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Pemeliharaan dan Perlindungan ;
 c. Seksi Pemugaran ;
 d. Seksi Dokumentasi dan Publikasi ;
 e. Kelompok Jabatan Fungsional.
 Pasal 52
 Susunan Organisasi Taman Budaya di Surabaya, sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 48 huruf d terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Penyajian ;
 c. Sjeksi Peningkatan dan Pengembangan Kesenian ;
 d. Seksi Dokumentasi dan Informasi;
 e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Pasal 53
 Susunan Organisasi Balai Pengembangan kegiatan Belajar di
 Surabaya, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 huruf e terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Pengembangan ;
 c. Seksi Pelatihan ;
 d. Kelompok Jabatan Fungsional.
 Pasal 54
 Susunan Organisasi Balai Latihan Pendidikan Teknik di Surabaya,
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 huruf f terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Bangunan ;
 c. Seksi Elektronika ;
 d. Seksi Listrik ;
 e. Seksi Mesin ;
 f. Seksi Otomotif;
 g. Kelompok Jabatan Fungsional.
 Pasal 55
 Susunan Organisasi Balai Produksi Media Televisi di Surabaya,
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 huruf terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Naskah ;
 c. Seksi Produksi;
 d. Seksi Evaluasi.
 Pasal 56
 Susunan Organisasi Balai Bahasa di Sidoarjo, sebagaimana dimaksud
 dalam Pasal 48 huruf h terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Penelitian Bahasa dan Sastra ;
 c. Seksi Pembinaan Bahasa dan Sastra ;
 d. Seksi Perpustakaan dan Dokumentasi;
 e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Pasal 57
 Susunan Organisasi Balai Teknologi Komunikas dan Informasi
 Pendidikan (BTKIP) di Surabaya, sebagaimana dimaksud dalam
 Pasal 48 huruf i terdiri atas :
 a. Sub Bagian Tata Usaha ;
 b. Seksi Pelayanan dan Pemanfaatan ;
 c. Seksi Monitoring.
 Pasal 58
 (1) Sub Bagian Tata Usaha dan masing-masing Seksi sebagaimana
 dimaksud dalam Pasal 48 sampai dengan Pasal 57 dipimpin oleh
 seorang Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi yang berada di
 bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Unit Pelaksana
 Teknis Dinas ;
 (2) Uraian tugas dan fungsi masing Unit Pelaksana Teknis Dinas
 ditetapkan lebih lanjut dalam Keputusan Gubernur.
 BAB IV
 TATA KERJA
 Pasal 59
 Semua unit kerja di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 dalam melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koordinasi,
 integrasi dan sinkronisasi.
 Pasal 60
 (1) Setiap pimpinan unit kerja di lingkungan Dinas Pendidikan dan
 Kebudayaaan bertanggung jawab memimpin dan meng-
 koordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan
 bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan ;
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(2) Setiap pimpinan unit kerja di lingkungan Dinas Pendidikan dan-
 Kebudayaan wajib menyampaikan laporan pelaksanaan tugas
 secara berkala kepada atasannya ;
 (3) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan unit kerja dari
 bawahan, wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan
 penyusunan laporan tebih lanjut dan petunjuk kepada bawahan ;
 (4) Setiap laporan disampaikan kepada pejabat lain yang secara
 fungsional mempunyai hubungan kerja.
 Pasal 61
 (1) Dalam rangka koordinasi dan pemberian bimbingan kepada
 bawahan, setiap pimpinan unit kerja mengadakan rapat berkala ;
 (2) Setiap pimpinan unit kerja mengawasi bawahannya dan mengambil
 langkah-langkah yang diperlukan apabila bertentangan dengan
 peraturan perundangan yang berlaku.
 BAB V
 PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN DALAM JABATAN
 Pasal 62
 (1) Kepala Dinas dan Wakil Kepala Dinas diangkat dan diberhentikan
 oleh Gubernur dari Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat
 atas usul Sekretaris Daerah sesuai dengan peraturan perundangan
 yang berlaku ;
 (2) Kepala Bagian, Kepala Sub Dinas, Kepala Unit Pelaksana Teknis
 Dinas, Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi di lingkungan Dinas
 Pendidikan dan Kebudayaan diangkat dan diberhentikan oleh
 Gubernur dari Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi atas usul
 Kepala Dinas melalui Sekretaris Daerah sesuai dengan peraturan
 perundangan yang berlaku.
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BAB VI
 KETENTUAN PENUTUP
 Pasal 63
 Bagan susunan organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 sebagaimana tercantum dalam Lampiran rnerupakan bagian yang
 tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
 Pasal 64
 Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, Peraturan Daerah Propinsi
 Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 12 Tahun 1997 tentang
 Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah
 Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur dinyatakan tidak berlaku.
 Pasal 65
 Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang
 mengenai pelaksanaannya akan ditetapkan lebih lanjut oleh Gubernur.
 Pasal 66
 Peraturan daerah ini mulai berlaku pada saat tanggal diundangkan.
 Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
 pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
 Lembaran Daerah Jawa Timur.
 Ditetapkan di Surabaya
 pada tanggal 18 Desember 2000
 GUBERNUR JAWA TIMUR
 ttd.
 IMAM UTOMO. S
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Diundangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Jawa Timur tanggal 2 Januari 2001
 Nomor 13 Tahun 2001 Seri D.
 A.n. GUBERNUR JAWA TIMUR
 Sekretaris Daerah
 ttd.
 Drs. SOENARJO, MSi
 Pembina Utama Madya
 NIP 510 040 479
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PENJELASAN
 ATAS
 PERATURAN DAERAH PROPINSI JAWA TIMUR
 NOMOR 39 TAHUN 2000
 TENTANG
 ORGANISASI DAN TATA KERJA
 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI JAWA TIMUR
 I. PENJELASAN UMUM
 Sesuai kebijaksanaan Pemerintah dalam pelaksanaan titik berat otonomi daerah
 sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. Maka dengan
 Peraturan Pemerintah no. 25 Tahun 2000 tentang kewenangan Pemerintah dan Propinsi
 sebagai Daerah Otcnom, Pemerintah Pusat telah menetapkan pelaksanaan otonomi di
 daerah pada tahun 2001 dengan Iingkup keseluruhan urusan, terkecuali di bidang pertahanan
 dan keamanan, politik luar negeri, peradilan. agama, Moneter/keuangan dan fiskal.
 Sebagai tindak lanjut urusan tersebut, Pemerintah Propinsi membentuk dan menata
 kembali Dinas Pendidikan dan Kebudayaan hasil penggabungan Kantor Wilayah Departemen
 Pendidikan Nasional Propinsi Jawa Timur dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 Propinsi Jawa Timur sebagai unsur pelaksana otonomi daerah di bidang pendidikan dan
 kebudayaan yang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 disebutkan
 kewenangannya, yaitu:
 a. Penetapan kebijakan tentang penerimaan siswa dan mahasiswa dari masyarakat
 minoritas, terbelakang dan atau tidak mampu ;
 b. Penyediaan bantuan pengadaan buku pelajaran pokok/modul pendidikan untuk taman
 kanak-kanak pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan luar sekolah .
 c. Mendukung/membantu penyelenggaraan pendidikan tinggi selain pengaturan kurikulum,
 akreditasi dan pengangkatan tenaga akademis;
 d. Pertimbangan pembukaan dan penutup.in perguruan tinggi ;
 e. Penyelenggaraan sekolah luar biasa dan balai pelatihan dan atau penataran guru ;
 f. Penyelenggaraan museum propinsi, suaka peninggalan sejarah, kepurbakalaan, kajian
 sejarah dan nilai tradisional serta pengembangan bahasa dan budaya daerah.
 Dengan keberadaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan ini tentunya duplikasi yang
 timbul dalam pelaksanaan di lapangan di bidang pendidikan dan kebudayaan sudah tidak ada
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lagi, mengingat pembinaan, pemantauan, pengawasan, pengendalian serta penyelenggaraan
 kegiatan pendidikan dan kebudayaan dilakukan satu lembaga.
 Mendasarkan pada beban kerja, ruang lingkup dan sasaran, yang hendak dicapai,
 yaitu: terwadahinya pelayanan masyarakat di bidang pendidikan dan kebudayaan, maka
 dapat disusun struktur organisasi yang ramping tetapi kaya fungsi.
 Selanjutnya mengenai melaksanakan tugas-tugas lain adalah untuk menampung tugas-tugas
 penunjang dan tugas tambahan yang tidak tercantum dalam tugas pokoknya.
 II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL
 Pasal 1 sampai dengan 10 :
 Pasal 11 ayat 1 dan 2 :
 ayat 3 huruf a dan b :
 huruf c :
 ayat 4 huruf a sampai :
 dengan c
 huruf d :
 huruf e :
 Pasal 12 sampai dengan 16 :
 Pasal 17 huruf a dan b :
 huruf c
 huruf d sampai :
 dengan f
 Pasal 18 sampai dengan 40 :
 Pasal 41 huruf a dan b :
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Yang dimaksud dengan proses kedudukan hukum
 pegawai adalah memproses administrasi penjatuhan
 sanksi bagi Pegawai Negeri Sipil yang melanggar
 disiplin pegawai negeri.
 Cukup jelas.
 Yang dimaksud dengan mengurus pemeliharaan
 adalah pemeliharaan gedung dan gudang serta
 kendaraan dinas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas
 Yang dimaksud dengan peningkatan mutu adalah
 pembinaan mutu guru dan Kepala sekolah yang
 terkait dengan kurikulum.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 2

Page 51
                        

huruf c :
 huruf d sampai :
 dengan m
 Pasal 42 :
 Pasal 43 ayat (1) huruf a :
 dan b
 huruf c :
 huruf d sampai :
 dengan m
 ayat (2) sampai :
 dengan (4)
 Pasal 44 sampai dengan 66 :
 Pengertian tenaga guru termasuk guru tidak tetap.
 Yang dimaksud dengan tenaga kependidikan
 lainnya adalah terdiri dari instrukturdan pengawas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Yang dimaksud dengan peningkatan protesionahsme
 Kepala Sekolah dan Tenaga Kependidikan lainnya
 adalah profesionalisme dibidang manajemen sekolah.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Cukup jelas.
 Dok. Informasi Hukum-JDIH Biro Hukum Setda Prop Jatim /2006 3
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